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ABSTRAKSI

- Analisis vanabel-vaniabel vang mempengarubi keputusan MNasabah
dalam Pengambilan Kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Java Pasirian
Lumajang”, Ulfa MNurhayati Jannah ; Jurusan Manajemen  Fakultas Fkonomi
Umiversitas Jember.

Penelitian im bertujuan (1) untuk menpetahw pengaruh vanabel prosedur
kredit, syarat pinjaman. suku bunga, dan  pelavanan terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit di PT Bank Perkreditan Rakyat Yuka Java Pasirian-,
Lumajang , (2) untuk mengetahw variabel vang dominan pengaruhnva terhadap
Keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada pada PT Bank Perkreditan
Rakvat Yuka Jaya Pasirian —Lumajang.

Hipotesis penelitian ini adalah _ (1) Ho | vanabel prosedur kredit, syarat
pimjaman, suku bunga dan pelayvanan tdak berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakvat Yuka Java Pasirian
Lumajang, (2) Ha : vanabel prosedur kredit, syarat pimjaman, suku bunga. dan
pelavanan mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit pada I'T. Bank Perkreditan Rakyat Yuka jaya Pasirian - Lumajang.

Penelitan ini mengambil obyek nasabah pada PT Bank Perkreditan
Rakyat pasinan - lumajang yang mengambil kredit pada bulan Jum 2002- Juli 2003
dan telah melakukan transaksi pada bulan Juli 2003.

Data utama vang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan di
dukung dengan data sekunder. Metode pengambilan sampel vang digunakan dalam
penelitian 1ni adalah Aceidental Sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini
scbanyak 30 orang,

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi liner berganda
(Multiple Limer regresion Method ). Uj F (F-test) digunakan untuk mengetabui
apakah penggunaan dari vanabel independen ( X ) secara keseluruhan atau sementara
dengan vanabel dependen (Y) mempunyai pengaruh yang berarti atau tidak |
sedangkan wji 1 (1- test ) digunakan untuk melihat signifikansi dari pengarub variabel
independen secara parsial terhadap vanabel dependen dengan menganggap variabel
independen vang lain konstan,

Hasil penelitian inimenunjukan bahwa secara simultan variabel prosedur
kredit , syarat pinjaman, vanabel sistem suku bunga, dan pelayanan berpengaruh
nyata terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya denpan milai F- test sebesar 20,952 dengan
signifikansi 0,000 pada level 5%, Nilai adjusted R® dalam penelitian ini sebesar 0,733
vang berarti sebesar 73,3% variasi perubahan variabel terikat dipengaruhi oleh
vaniabel bebas sedangkan 26,7% sisanya dipengaruhi oleh vanabel di luar model
penelitian ini. Variabel prosedur kredit memiliki nilai koefisien regresi 0,239 dan
milai t- test sebesar 3,537 dengan signifikansi 0,002 pada level { 5%). Vanabel syarat
pijaman memibiki nilai koefisien regresi 0,233 dan nilai t- test sebesar 2,130 dengan
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sigmithans 0043 pada level (5%) Vanabel suku bunga memiliki nila koefisien
regrest (U.376 dan mia - test sebesar 4,867 dengan signifikansi 0,000 pada fevel
(5% Varmbel pelavanan memiliki nilar kocfisien regresi sebesar 0,162 dan nilm -
test sehesar 2,233 dengan signifikansi 0,35 pada level (5%,

hesimpulan terakhir yang dapat diambil dari  hasil analisis dan
pembahasan adalah bahwa secara simultan vanabel prosedur kredit (X)), svaral
prajaman (X:), sistem suku bunga (X:), dan pelavanan {X;) berpengaruh secara nvata
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakvat Yuka Jayva Pasiran - Lumajang. Hal ini dapat di buktikan dari hasil analisis
F- test Apabisis parsial menunjukan bahwa variabel prosedur kredit (X0 syaral
pijaman (X:}, suku bunga (X;). dan pelavanan (X,) berpengaruh nvata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakvas
Yuka Java. Hal wm dapat dibukitkan pada analisis t- test Dan dari hasil analisis
tersebut dapal diketahur bahwa variabel suku bunga mempunvai pengarub domnan
lerhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Java vang ditunjukan oleh r° schesar 0,698 merupakan nilal koefisien
determmast parsial vang paling besar diamtara variabel bebas lainnya, variabel
prosedur kredit memiliki © sebesar 0,577, variabel pelayanan memiliki r ~ scbesar
U408 dan variabel svarat pinjaman menjadi vanabel terakhir vang memiliki pengaruh
paling kecil r* schesar 0,392 diantara variabel bebas vang ditelin
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. PENDAHULUAN ¥

1.1, Latar Belakang Masalah

Crejolak moneter vang melanda negen i sejak pertengahan tahun 1997 1y
telah berdampak pada knisis mulndemensional, karena krisis 1tu merupakan knsis
chonomi, hinansial, pohok dan sosial  Pertumbuhan ckonomi yang sebelumnya
mencapal rata-rata 7 Yo per tabun tiba-tiba anfjok menjadi minus 15% per tahun
(Lamul Anfin, [998) Hampir semua sekior mengalami pertumbuhan negatil, sckior
pertaman dan agrobisms. Knisis moneter vang berawal dan anjloknva milai tukar ity
diperparah dengan kebijakan moneter vang kontrakuf, seperti kenaikan suku bunga,
dialihkanva dana-dana BUMN ke Bank Indonesia dan kebijakan fiskal vang juga
tetap kontrakul’ Akibatnya fatal bag masyarakat luas. Bunga perbankan vang natk
sedemikian tinggr merupakan akiba gejolak moneter pada industri perbankan,
Tingkat suku bunga yang demikian tinpg tidak memungkinkan bag pengusaha untuk
membayarnya schingga tenadi kredit macet dalam jumlah vang besar Bank-bank
vang mengalami kredit macet dalam jumlah yang besar akan satu per satu terancam
ehsistensinya, karena di satu sisi bank harus membayar bunga deposito vang tingg
seddangkan pendapatan bunganya anjlok karena kredit macet.

Telah diketahui bersama bahwa dalam perekonomian , bank memegang
peranan penting selaku lembaga keuangan yang membantu pemenintah dalam rangka
mencapal kemakmuran . Undang-undang pokok perbankan Nomor 7 tahun 1992
menyebutkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Uleh karena ity kegiatan utama Bank adalah menghimpun dana dan masyarakat dan
melepaskannva kembali kepada masyarakat melalw kredit,

Undang-undang pokok perbankan Nomor 7 tahun 1992 vang didalamnya
bersi tentang peraturan-peraturan perhankan di indonesia. Berdasarkan pada pasal &
dan 13 Undang-undang MNomor 7 tahun 1992 dibuka kemungkinan bank untuk
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melakukan kematan usaha dalam bentuk membenkan pembiavaan bag nasabah
sesusn dengan ketentuan dalam peraturan pemenntah Nomor 72 tahun 19492 tentany
Bank Perkredian Rakyvat dan terdapar beberapa perubahan vang memberikan peluang
vang lebih besar bagr pengembangan usaha perbankan di indonesia.
Berdasarkan Undang-undang tersebut dapat ditarik sustu benang merah

buhwa sistem perbankan ini dikembangkan dengan tiga tujuan

| Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masvarakat dengan sistem perbankan
konvensional mobilisasi dana masyarakal dapat dilakukan secara luas oleh
sistem perbankan konvensional vang menerapkan sistem suku bunga.
Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaba berdasarkan prinsip
suku bunga. konsep vang diterapkan adalah hubunpan debiur dan kreditur

Lefehtor o creditor relanionship)

L

Memenuhl  kebutuhan akan produk  dan jasa perbankan vang memiliki
keunggulan komparani bunga

P1. Bank Perkreditan Kakvat Yuka Java merupakan salah satu dan lembaga
kevangan vang bergerak di bidang perbankan dengan tugas utamanva adalah
pembenan kredit. BPR im dituntut untuk dapat membenkan pelayvanan yang lebih
bailk dengan mengetahw apa yang dikehendaki oleh para nasabahnva hal i di
lakukan dalam rangka memenubt kenginan nasabahnya. Hal im sangat penting
untuk dilakukan olch manajemen ¥1 Bank Perkreditan Kakyat untuk mengetahui
apa vang di kehendaki oleh para nasabahnva, mengingat usaha perbankan adalah
usaha yang modal dasarnya adalah kepercayaan. Bila secara psikologis masyarakat
sudah tidak percaya lagi pada suatu lembaga perbankan | maka tidak menutup
kemungkinan mercka akan melankan dananyva pada lembaga perbankan lainyva

Persoalan yang timbul kemudian adalah sejauhmana pihak bank mampu

mempengarul keputusan nasabah terhadap pengambilan kredit pada lembaganya
dan vanabel-vanabel apa saja vang dapat dyadikan indikator sebagai vaniabel vang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam pengambilan kredit khususnya pada PT,
Bank Perkredian Rakvat Yuka Java,
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1.2, Perumusan Masalah
Hank Perkreditan Rakvat Yuka jaya Lumajang dilihat dan umuornva
merupakan lembaga keuangan vang relatf masih baru, akan tetaps BPR i mampu
berkembang dan bersaing dengan lembaga-lembaga sejemsnya, bahkan mampu
menyverap nasabah vang cukup besar Sepert vang telah diketahw bahwa persamgpan
antar bank untuk menank nasabah saat im sangat kompetuf, sechingeza bank harus
mengetahul dimana posisinya dalam persamgan o Meskipun ada pendapar bahwa
kehadiran BPR bukanlah sebagai pesming bag lembaga-lembaga ekonomi yang
telah ada, tetap lebih sebagai pengisi kekosongan atau sebaga) pelengkap lembaga-
lembaga kevangan yvang diperlukan bagr pembangunan ckonomi, Mamun dalam hal
it kehadiran BPR tetap berada dalam skup perssangan bank, werutama dengan BPR-
BPR lamnya Oleh karena itu cukup menank untuk mengkap vanabel-variabel apa
sgja yang menank stau mempengaruhi nasabah untuk menggunakan lembaga
keuangan .
Berkaitan dengan pengambilan kredit vang merupakan salah satu tupas dan
BPR ini, perlu di ketahui bahwa nasabah yang akan mengambil kredit dan suatu
bank mempunyar pertimbangan-pertimbangan tertentu antara lain: jumlah kredit
yang dibenkan dengan menggunakan sistem suku bunga, selamn 1tu syaral pinjaman
yang lunak | kenyamanan dan pelayanan yang memuaskan serta prosedur pinjaman
yang mudah. Oleh karena itu perlu adanya suatu identifikasi variabel vang
berpengaruh dan dominan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit,
karena ketidaktepatan dalam identifikasi akan berakibat pada performance dari BPR
I,
Berdasarkan urman tersebut diatas, maka dalam penebitian ini dapat di
rumuskan dua masalah.
1. Bagmimanakah pengaruh vanabel prosedur kredit, syarat pimjaman, suku bunga,
dan pelavanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredn di PT
BPE Yuka Java Lumajang 7
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2. Vanabel-vanabel mana vang donminan pengaruhnya diantara variabel prosedur
kredit. syarat pinjamar, suku bunga, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredst di PT. BPR Yuka Java Lumajang

3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1 31 Tujuan Penchbian
Berdasarkan perumusan masalah vang ada maka tujuan penelitian ini ada
dug

I Untuk mengetahu pengaruh vanabel prosedur kredit, svarat pimaman, suku
bunga, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit di
PT.BPR Yuka Jaya Lumajang

| [

Untuk mengetahun variabel vang dominan pengaruhnya terhadap keputusan
nusabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Java Lumajang

3.2, Manfaat Penclitian

I Dapat menambah pengetahusn dan pemahaman peneliti terhadap vanabel-
variabel vang berpengarub terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit,

Hasil penehinan diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. BPR Yuka Jaya
Lumajang dalam memahami vanabel-variabel vang berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya
Sclanjutnya dapat di gunakan sebagi bahan pertimbangan untuk penctapan
strategi dan pengembangan lembaga guna memberikan kepuasan bagi para
nasahahnya.

Hasl penclitian imi diharapkan dapat menjadi referensi bags peneliti lain dan

fed

i

ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ni

L4, Kerangka Pemecahan Masalah
Adapun untuk menvelesaikan permasalahan tersebut diatas maks urutan
langkah vang akan dilakukan adalah seperti kerangka pemecaban masalah pada
gambar ||
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/ Penyebaran Kuesioner /
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Ui F o it
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v
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STOP

Gambar 1.1 : Kerangka Pemecahan Masalah Penclitian
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heterangan kerangka pemecahan masalah

9

-

10

Stan,
Penyebaran kuesioner vang ditujukan untuk  me mperoleh nput data vang
berkaitan  dengan  variabel-vanabel vang mempengaruht  nasabah  dalam
pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Java lumajang

Edinng untuk memeriksa kebenaran;

Up validitas dan reliabilitas kuesioner:

Hasil dan penyebaran kuesioner vang sudah diup vahditas, selanjutnva data
responden tersebut diolah vang kemudian disajikan dalam whel-tabel vang akan
dianalisis lebih lanjue,

Pengujian dilanjutkan dengan uji regresi linder berganda untuk mengetahu
pengaruh vanabel-vanabel terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
pada FT. BPE Yuka Jaya Lumajang:

Pengupan  selanjuinya adalah uji hipotesis umuk  membuktikan  kebenaran
hipotesis yang telah dijabarkan,

Proses pengupian selamjutnya yakm uji Determinasi berganda dan parsial, untuk
mengetahui besarnya pengaruh beberapa variabel independen dan parsial terhadap
vanabel dependen (keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT, BPR
yuka Jaya Lumajang);

Hasil penpolahan data responden dilanjutkan pada proses uji asumsi klasik vaitu
untuk mengetahui adanya kesalahan atau tidak terhadap uji asumsi klasik:

Akhir dan proses pemecahan masalah diatas adalah pengambilan sim pulan
berdasarkan hasil analisis data-data yang diperoleh melalui analisis regresi linier
berganda, uji hipotesis serta analisis determinasi berganda dan parsial
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2.1, Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnys

2 1.1 Penclitian Tka Barokah S (1999)

Judul  “Analisis  fakwor-fakior  vang mempengaruhi  nasabah  dalam
pengambilan kredit Kupedes pada Bank Rakyvat Indonesia cabang Jember” Tujuan
dart  penelitian  tersebul  adalah  untuk  mengetahui  penlaku  nasabah  dalam
pengambilan kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember Penelitian 1mi
menggunakan alat analisic repress berganda dan delerminasi berganda. Hasil
pencliian tersebut menvimpulkan bahwa terdapat hubungan antara suku bunga,
syaral pimgaman prosedur kredit dan pelayanan terhadap pengambilan kredii pada
Bank Rakvat Indonesia Cabang Jember,

212 Penehtan Knstianti Widvaningsih ( 2000)

Judul “Anahsis beberapa faktor-faktor vang mempemgaruhi sikap konsumen
dalam memanfaatkan jasa kredit pada Perum Pegadaian Cabang Bondowose™ Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi sikap
konsumen dalam memanfaatkan jasa kredit pada Perum Pegadaian cabang
Bondowoso. Penclitian i1 juga menggunakan alat analisis regresi berpanda dan
determinasi berganda. Hasil penelitian ini tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan dan pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor variatif barang agunan ,
tingkat bunga, pelayanan, sistem pengembalian kredit dan pengaruh orang lain
terhadap pemanfaatan jass kredit pada Perum Pepadaian Cabang Bondowoso, tetapi
fakior pendapatan konsumen tidak mempunyai hubungan dan pengarub yang kual
terhadap pemanfaatan jasa kredit pada Perum Pegadaian cabang Bondowoso,
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Persamaan Kedua penchoan tersebut dengan penehiuan im adalah
Redun penelitian tersebut memibiki tujuan vang sama vakm uniuk mengetah
vanabel-vanabel vang mempengarubn dalam pengambilan keputusan;
hedua penelitian terschbut mengpunakan variabel-vanabel yang bampir sama
vakmi svarat pinjaman atas vanatf barang agunan, pelavanan, proscdur dan
ungkat suku bunga schaga variabel bebas, sedangkan keputusan pengambilan
atau pemaniaatan kredit sebagm vanabel tenkat.

Perbedaan penelinan tersebut dengan penelinan ini adalah
Pada penchitian imi digunakan aiat analisis antara laincanalisis regresi berganda,
anithsis determinasi berganda dan parsial i F dan i 1,
Pada penelman im juga digunakan up Asumsi Klasik agar pendugaan parameter
sesual dengan model regres: linter vang standart, maka pendugaan ini harus
memenuin asumsi BLUE (Best Limer Unbmased cstimator) atau parameter
estimasinya Gidak bias | Pada pengamatan i memibki kniteria harus mewakili
varianst mimimum, konsisten dan efesiensi. Asumsi BLUE vang harus dipenuhi
antar lain: homokedastisitas, tidak ada multikolincaritas tidak ada autokorelasi:
Penclinan yang dilakukan oleh [ka Barokah S (1999) mengambil obvek pada
Bank rakyat Indonesia Cabang Jember, sedangkan penelitian vang di lakukan oleh
Krisuant Widyaningsih (2000) mengambil obyek pada Perum Pegadaian Cabang
Bondowoso. Penelitian ini mengambil obyek pada PT. Bank Perkreditan Rakyat

Yuka Java Lumajang.

2.2, Landasan Teori

221 Pengerhan Jasa

Secara umum produk dapat di bagi melalw berbagi macam metode atau cara.

Salah satu metode atau cara yvang lazim digunakan dalam mengklarifikasikan adalah
didasrakan pada dava tahan atau wujud suatu produk. Berdasarkan knitena ini, ada
tiga kelompok produk vaitu {'Tpptono, 1998 5-6)
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| Barang ndak tahan lama ( Nondurabie poods ), varu berwuyud vang biasanva habis

dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali pemakaian;

b

Barang tahan lama (/wrable woods) vanu barang berwujud vang biasanva whan

lama dan memiliki umur ekonomis lebih dan satu tabun,

A Jasa (Nervices)yvanu akuifitas, manfam atau kepuasan vang ditawarkan untuk
djual

Tawaran perusahaan ke pasar biasanyva mencakup beberapa jasa. Komponen
jasa merupakan bagman kecil atau bagan utama dan total penawaran  bahkan .
penawaran itu dapat berkisar dari barang murni. Penawaran dapat dibedakan menjadi
lma katepon, vanu:
| Barang berwujud murmi , tidak ada jasa vang menyertar produk tersebut;

2. Barang yang berwujud dan disertai jasa, penawaran terdin dari barang berwujud
vang disertai dengan satu atau lebih jasa untuk mempertinggl dava tarik
konsumennya;

3 Campuran, penawaran yang terdin barang dan jasa dengan proporsi yvang sama;

4. Jasa plama vang discriar barang dan jasa tambahan, penawaran terdin dan jasa
utama dengan jasa tambahan dan atau barang pelengkap;

5. Jasa mumi, penawaran hanya terdin dan jasa misal, jasa konsultasi psikologi dan
jasa bantuan hukum (fawyer),

Akibat  bauran barang kejasa vang berbeda-beda,  sulit  untuk
menyamaratakan jasa kecuah dengan perbedaan lebih lanjut Hal imi disebabkan
karena setiap pembelian suatu barang senngkali disertai dengan jasa-jasa tertentu
{misalnya, pembenan garansi, perawatan dan reparasi) demikian halnya pada setiap
pembelian jasa senngkali juga mempergunakan barang-barang sebagi pelengkap dan
jasa tersebut (musal, penumpang pesawat terbang membeli jasa transportasi) Namun
demikian jasa dapat di definisikan sebagai berikut (Kotler, | 995-548);

“jasa merupakan setiap tindakan atau kegiatan vang dapat ditawarkan oleh
satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnva tanpa wujud dan tidak
menghasilkan kepemilikan apapun”™.
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222 Karmatenstik Jasa dan Implikasi Pemasaran

Jasa memibkl empat Karatenstuk wlama yang  sangat mempengaruhi

THNCANEN PrOZram pemasann

=

Tasa ndak terwujud.

Jasa merupakan sesuatu vang tudak berwuwjud . jasa tidak dapat dilihat, dirasa,

didengar, atau dicium sebelum jasa itu dibeli | Untuk mengurang ketidakpastian,

honsumen konsumen mencan bukti atau tanda dan kualitas jasa sehingga mampu

menark kesimpulan mengenai kualitas jasa yang dikebendaki Dalam hal im

penvedia jasa dituntut kemampuan untuk mengelola bukt atau tanda pada

penawaran absiraknva dalam rangka mewupudkan sesuat yang tidak berwujud

Jasa tdak dapat dipisahkan

Umumnya jasa vang dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan, berbeda

dengan barang fisik yang diproduks: disimpan dalam persediaan | didistribusikan

lewat berbagas penjual dan kemudian barang dikonsums: - dalam haling jasa dapa

dimbkmati fungst dan manfastnya apabila jasa tersebut digunakan atau dikonsumsi

secara bersamaan dan ndak dipisab-pisahkan dalam penggunaannyva

Vanabalitas

Jasa samgat bervanasi | hal i disebabkan pada siapa yang menvediakan dan

kapan scrta dimana jasa 1w dilakukan Semakin ungmnya variasi jass maka

penvedia jasa harus mampu melakukan tindakan pengawasan terhadap kualitas

1asa vang di berikan = Tiga langkah vang dapat dilakukan uniuk kontrol kualitas

jasa | sebagai benikut

a  Investast dalam seleks: dan pelatthan Karyawan yang baik, lanskah ini
diharapkan agar seluruh karyawan yang dipekerjakan mampu menvediakan
jasa yang baik,

b Menstandarisasi proses pelaksanaan jasa diseluruh orgamisass, int dilakukan
uniuk menyiapkan rencana jasa yang menggambarkan proses dan peristiwa

s,
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¢ Memonnor kepussan pelanggan lewal sistem saran dan keluban | surver
pelangean sehingga pelavanan vang kurang dapat dideteks: dan diperbark
4. Tdak tahan lama
Jusa tdak dapat disimpan. Tidak whan lamanya jasa tidak menjadi masalah bila
permintaan tetap karena mudah menpatur staft untuk melakukan jasa i lebih

dahulu

225 Strateg Pemasaran Untuk Perusahaan Jasa.

Sejalan denpan memngkatnva persaingan jasa, akan membutuhkan lebih
banvak keahlian pemasaran mengingat adanya komplcksitas ini pemasaran jasa tidak
hanva membutuhkan pemasaran eksternal telapn juga pemasaran internal dan
interaktif. Pemasaran eksternal, menggambarkan pekerjaan normal yang dilakukan
perusahaan  untuk  menviapkan | menetapkan  hargn,  mendistribusikan  dan
mempromoesikan  jasa itu Kepelanggan,  Pemasaran nteraktif, menggambarkan
keahlan karvawan dalam melavam konsumen . Konsumen menilai kualitas jasa tidak
hanya dari kualitas tekms tetapi juga kualitas funsionalnva.

Jasa masanya lebith tingm dalam kualitas pengalaman dan kepercavaan,
konsumen merasakan lebih banyak resiko dalam pembelianya. Hasil itu membawa
beberapa konsckucnsi pertama , konsumen jasa biasanya lebih bergantung pada
promost mulut ke mulut danpada ikfan perusahaan jasa. Kedua, konsumen cenderung
akan setia pada penyedia jasa . Oleh karena itu dalam menghadapai persoalan tersebut
perusahaan jasa harus mampu meningkatkan perbedaan kompetitif, kualitas jasa dan
produktifitasnya.

2.3, Perbankan
2.3.1. Pengertian Perbankan

Lembaga keuangan atau perbankan merupakan salah satu penyedia atau
penvalur produk  jasa dalam  hal ami katannya denmgan jasa keuangan atau
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perbankan.bank memiliki penpertian vang telah berkembang hingea saat m
Pengertian bank menurut Undang-undang Pokok Perbankan No. 7 tahun 1992 adalah
lembaga kevangan vang usaha pokoknya, memberikan kredit dan jasa-jasa dalam laly
lintas pembayaran dan peredaran vang (Sinungan, 1991-11).

Perumusan diatas, didalamnya terdapat istilab lembapa kevangan vang
menurut undang-undang pokok perbankan Mo 7 tahun 1992 adalah semua badan vang
melalui  kegiatan-kegiatannyva  dibidang  keuwangan, menarik  uvang, dan dan
menyalurkannya kedalam masyarakat { Sardjonopernomao, 199331

Berdasarkan urman tersebut, dapat diketahn mengenar pengertian bank vang
pada dasarnya bank merupakan tempat pemtipan atau penyimpanan uang, pemben
atau penyalur kredit dan juga perantara didalam lalu hintas pembavaran.

Pengertian mengenal bank saat im semakin berkembang begitu juga dengan
pengertian BPR adalah bank vang menerima simpanan hanya dalam benuk deposito
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 1tu {Marzuki
usman, 1995:55)

Bentuk hukum BPR dapat berupa salah satu dari: PD, koperasi, atau bentuk
lam vang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Selanjutnva, setelah dikeluarkannva
Kebijaksanaan Pakto 27, 1998, maka struktur kelembagaan BPR dibedakan sebapai
benkut: BPR sebelum pakto 27, 1998 pada prinsipnya adalah BPR vang telah ada dan
telah beroperasi sebelum dikeluarkannya pakto 27, 1998, Dasar hukum pendirian
BPR jemis ini adalah Staatblad (stbl), peraturan Daerah, Keputusan Gubernur masing-
masing propinsi. Pemilikannya bisa Pemda atau masyarakat setempat Sedanghan
bentuk hukumnya berupa PT, PD, koperasi atau MAI

Selanjutnya, berdasarkan PP No. 71 Tahun 1992 lembaga atau badan
perkreditan desa yang belum mendapatkan ijin usaha sebagai BPR wajib mengajukan
permohonan ijin usaha sebagi BPR kepada menten keuangan selambat-lambatnya 5
tahun sejak berlakunya PP No 71 tahun 1992 BPR vang masuk dalam kategon pra
pakto 27, 1998 adalah sebagai bernkut: Badan Kredit Desa (BED), Non Badan Kredit
Desa, Lembaga Desa dan Kredit pedesaan (LDEF)
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Menurut UL Mo, 7 tahun 19492 usaha BPR melipun hal-hal sebagag herikut
1. Menghimpun dana dan masvarakat dalam bentuk simpanan berupa deposite
berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan i,

2 Membenkan keedit |
3. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah;
4 Menempatkan dananva dakam benmtuk SBI, Deposito Benangka, dan/atau

tabungan pada bank lain
Hank Perkreditan Rakyal secaran nyata merumuskan beberapa hal vang
berkaitan dengan tujuan pelaksanaan BPE g, antara lain

I Meningkatkan kesejabteraan ekonom terutama kelompok masvarakat ekonom)
lemah vang pada umumnya berada dipedesaan,

2 Menambah lapangan kers tenmama  dinngkat kecamatan sehingega dapat
fEREUTAng arus urhursias

3 Membina hubungan baitk dengan masvarakat melalu kegiatan ekonomi dalam

rangka pemingkatan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup vang memadar.

2.3.2 Tugas Dan Fungs: Bank
Tugas dan bank adalah (Smungan. 1991:112):

I. Memben kredit pada orang atau badan uwsaha yang membutuhkan uang
Pembenan kredit dituyukan pada kepiatan-kegiatan produksi bukan untuk
keperiuan konsumuif,

2 Menank vang dan masyarakat, yakm masyarakat dapal menyimpan uang vang
tidak atau belum dipergunakan dalam bentuk rekening koran | gire, deposito
berjangka, tabanas, taska dan lain-lam;

3. Memberkan jasa-jasa dalam dang lalu intas pembavaran dan peredaran uang
Jasa-jasa ini dapal berbentuk antara lain pengeluaran cek, penginman uang,
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membell dan menjual wesel, sebagi media untuk wkar menukar valuta asimge dan
sebapainya;

4. Membenkan jaminan bank, menyewakan tem pal untuk menvimpan barang-
barang berharga dan sebagainva.

Bank memiliki fungsi-fungsi vang tidak dapat dipisahkan dengan tugas-
lugas sebagm lembaga kevangan masvarakal Fungsi dari bank sebagar tempat untuk
penitipan atau penyimpanan vang, lembaga pembelh stau penyalur kredit, dan sehagan
perantara dalam lalu hintas pembavaran (lswardono Sp.1993:50)

I Sebagan tempat untuk pemitipan atau PCNYIMpanan uang.

Bank membenkan surat atau selembar kertas dalam bentuk sebaga benkut:

@ Kekening koran atau giro yatu simpanan yang setiap saat dapat diminta
kembali  atau  dipergunakan  untuk  melakukan  pembavaran dengan
menggunakan cek, penyimpanan vang datam bentuk i ndak memperoleh
bunga;

b Deposito berangka yaitu simpanan vang dititipkan kebank untuk Jangka
wakiu terientu untuk disimpan, dafam bentuk i bank membayar bunga
sehagal penghasilan kepada pemilik uang;

¢. Tabungan pada hakekatnva sama denpan deposito tetapt  tabungan
mempunyan persyaratan tertentu yang berbeda dengan deposito

2. Sebapai lembaga pembeli atau penyalur kredit,

Pemanfaatan vang yang disimpan olch nasabah pada bank dilakukan dengan

menyalurkan pada pihak vang membutuhkan kredit, atau dibelinva surai-surat

berharga yang menghasilkan bunga atau melakukan ekspansi kredit
3. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran

Bank bertindak sebagi penghubung antar nasabah yang satu dengan vang

lmnnya, bila keduanva melakukan transaksi [samping  flu  juga

menyelenggarakan penagihan vang atas lanpganan (inkaso)
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2.3.3. lasa Bank

Jasa bank merupakan suatu usaha pokok bank untuk memberikan kredit dan
memberikan jasa-jasa dalam laly intas pembavaran dan peredaran uang. Dengan
demikian jelas bahwa usaha pokok bank adalah (Suyatno, 1994 48)
I Memberkan kredit kepads masvarakat.
2 Memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang

24, kredit

24.1. Pengertian kredit

Pengertian  kredht memiliks  dimensi  yang  beraneka  ragam, secara
terminologis kata kredit yang bersal dan babasa Yunanmi credere vang herarm
kepercayaanb atau dalam bahasa latin credivum vang berari kepercavaan akan
kebenaran. Dalam pelaksanaanva pengertian ini selanjuinva berkembang lebih luas,
antara lain;
I Kredit adalah  kemampuan  untuk  melaksanakan  suatu  pembelian  ataw
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan
atau ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati;
kredit menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 dalam
bab 1 pasal I dan pasal ? dirumuskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau

o]

tagthan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam
meminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal mana pihak peminjam
berkewajiban melunasi hutangnya sctclah jangka wakiu tertentu dengan jumilah
bunga vang telah ditentukan
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Herdasarkan perumusan diatas ada beberapa kesimpulan vang dapat ditarik

WELILLE:

I

fad

Adanya suatu penyeraban wang tagihan atau dapat juga barang vang menimbulkan
lagthan terscbut kepada pihak lain, dengan harapan member pimjaman 1 bank
memperoleh suatu ambahan mlal pokok pinjaman tersebul vang berupa bunga
sebagar pendapatan bagy phak bank vang bersangkutan,

Proses kredit didasarkan pada suatu perjanjsan vang saling mempercayal kedua
belah prhak yang mematuhi kewayibannya masing-masing,

Lxalam pembenian kredit im terkandung kesepakatan pelunasan utang dan bunga
akan diselesaikan dalam jangka wakiu tertentu vang 1elah disepakan bersama.

Pengertian kredit im perlu dipahami dengan benar, agar dapat membedakan

antara pengertian kredit vang sesungpuhnya dengan pengertian kredi vang berlaku di

masyarakal umum
242 Prinsi-Prinsip kredn

Pelaksanaan kegiatan perkreditan vang sehat didasarkan pada prinsip 6C dan

3R, Prinsip-prinsip im mehput ¢ haracier, Capasity, Capial, Collateral, Condition

afeconony, Constraint dan prinsip Redwrn, Repavment dan Rk Hearing Abidiny

(Hadwijava-Rivai Wirasasmita, 1991 34),

f.

Characier

Dasar dan suatu pembenian kredit adalah atas dasar kepercayaan, vakni adanya
keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam (debitor) mempunysi moral, untuk
ataupun sifat-sifat pribadi vang posiif dan kooperatif serta mempunyal rasa
tanggung jawab baik dalam kehidupan pnbadi sebagai manusia maupun
kehidupannya sebagai anggota masvarakat khususnva dalam menjalankan

usahanya.
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o GhpaRcily

Suatu penilaian kepada calon debilur mengenal kemampuan melunast kewajiban-
kewajibannya dan kegiatan usaha vang dilakukannya atau kegiatan usaha yang
akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit dan bank.

Ccarriree!

Sejumiah dana atau modal sendiri vang dimiliki oleh calon debitur Ke Imampuan
caprtal dapat dimanefestasikan dalam bentuk kewajiban untuk menvediakan sel)
financing sampai sejumiah tertentu dan sebatknya besar sel financing im lebih
besar dan kredit vang akan dimintakan dan perbankan.

€ erffenteral

Yakm barang-barang jaminan yan diserahkan oleh peminjam atau debitur sehagai
jaminan atas kredit vang ditenima. Hal in dimaksudkan sebagai alat penzaman
apabila usaha vang dibwayai dengan kredit tersebut pagal atau sebab-sebab lain
dimana debitur tdak mampu melunas kreditnys dan usiha vang normal,
Cennelition of econamy

Merupakan situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain
yang dapat mempengarubi keadaan perckonomian pada suatu sast maupun uniuk
sualu kurun wakiu terentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi
kelancaran usaha dari perusahasn yang memperoleh kredit. Penilaan terhadap
condisi of economy. dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana kondisi-kondisi
yang mempengaruhi perekonomian suatu negara atau deerah akan memberikan
dampak yang bersifat positif maupun dampak yang bersifai negatif terhadap
perusahaan yang memperoleh kredit tersebu,

. Constra

Yakni batasan-batasan atau hambatan-hambatan vang tidak memungkinkan
seseorang uniuk melakukan bussines di suatu tempat,

7. Heturn

Merupakan perilaian pihak bank yang berkaian dengan hasil yang akan dicapai

calon debwiur
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8. Repavmeni
Merupakan penilasan bank terhadap kemampuan nasabah i dalam usaha
pembayvaran kembali oleh nasabah atas kredit vang telah diambil,

Y. sk Beariye Ahiliny
Merupakan pemlaian pihak bank terhadap kemampuan nasabah atau calon

debitur dalam menaggung resiko

2.4 3, Manfast-Manfaat Perkreditan

Ada berbagai pihak vang berkepentingan secara langsung atau tidak
langsung terhadap fasihias perkreditan vang dipasarkan oleh baik bank konvensional
atau komersiil maupun bank syariah. Pihak-pihak yang mempunvai kepentingan
langsung jelas phak bank dan calon debitur itu sendini karena kedua belah pihak
intlah yang penama-tama akan menerima atay merasakan manfaat perkreditan secara
fangsung . Bagi phak pemenntah serta musvarskat luas juga akan menenima atus
merasakan manfaal perkreditan meski secara tidak langsung,

I Manfaai perkredian diingau dan sudut kepentingan debitur

i Relaul mudah diperoleh apabila usahanya bersifat Neksibel.

b, Memberikan kesempatan kepada para debitur uniuk memperluas  dan
mengembangkan usahanya dengan lebih leluasa,

¢. Tersecdhanya berbaga jemis kredit. berbagai bentuk penawaran modal (dana)
hingga dapat dipilih dana yang paling cocok untuk kebutuhan modal
perusahaan yang bersanghkutan

d. Jangka waktue kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana bagi
perusahaan debitur,

1. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan perbankan.

4. Memperoleh pendapatan bunga kredit bam bank konvensional sedangkan
bank syanah akan mempereleh bagi hasil dari penpelolsan kredit atau
pembiavaan tersebut,

b Menjaga solvabilitas uwsahanya
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Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan laimnya

Mampu mempertahankan dan mengembangkan usahanya,

Mampu merebut pasar (merder share ) dalam industn perbankan
Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang berbagm kegiatan-

kepmatan industn secara detail.

3. Manfaat perkreditan ditinjau dan sudut kepentingan pemerintah

il

d

5

Alat untuk memacu perumbuban ekonomi bak secara wmum maupun
uniuk pertumbuhan seklor-sektor ekononm lenentu.

Alat untuk mengendalikan kepatan moneier

Alat untuk menciptakan lapangan usahs atau membenkan peluang atay
kesempatan bisms bagi berbagm pihak

Adat umuk meningkatkan dan memeraiakan pendapatan masvarakat

Sumber pendapatan negar

4 Manfual perkredian ditinjau dan sudut kepentingan masvarakal luas

i

Adanya pertumbuhan ekonomn vang pesat dan membuka lapangan kena
alau usaha vang baru sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan
pemerataan pendapatan dimasvarakat.

Bam masayarakat pengusaha akan dapat memperoleh faktor-fakior produks:
denpgan cara yang relauf lebih mudah, cepm, dengan bisva vang relatif
murah

Adanya fasilitas kredit bagi masyarakat luas sangat bermanfaat didalam
pengembangan sumber daya manusia,

2.5, Perilakun Konsumen

2.5 1, Analisis Penlaku Konsumen dalam Pembelian

Analisis suatu proses pembelian merupakan suatu rangkanan tahapan yang

diamiil oleh seorang konsumen. Tahap-tahap dalam proses kematan suatu pembelian

menurut Kotler Phallip, melipun:
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1. Mengidentifikasi kebutuhan vang dirasakan;

2. Menentukan kegiatan sebelum membels,
5. Pengambilan keputusan untuk membeli,
4. Melakukan penlaku pembelian,

5. Menganalisa perasaan setelah membeli

Penlaku konsumen menentukan proses pengambilan keputusan dalam suatu
pembelian. Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan  wmuk penvelesaan
masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suaty barang atau jasa dalam
memenuhi keingmnan dan kebutuhannva, Dalam proses pengambilan keputusan terdin
atas lima whap, vailw: menganalisa kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi
dan sumber-sumber yang ada, penilaian dan pemilihan terhadap aliermanf pembelian
Pendekatan proses pada pengambilan keputusan vang memberikan gambaran khusus
temtang alasan mengapa konsumen berpenlaku tenenu, depat dibag dalam dua hal
pokok vaitu:

1. Merumuskan vanabel-vanabel struktural vang mempengaruhi konsumen baik

ekstern mawpun imierm,

2. Menunjukan hubungan antar variabel-vanabel perilaku konsumen fersebul

Secara sederhana vanabel-vaniabel perilaku konsumen dapat di bagi dalam
liga bagian, vaitu:

I. Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi konsumen:

2 Faktor-faktor intern yang menetukan penlaku;

3. Proses pengambilan keputusan dari konsumen

2.5.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penilaku Konsumen.

I, Faktor-faktor hingkungan ekstern vang mempengaruhi perilaku konsumen.
Penlaku konsumen sangal dipengaruhi oleh lingkungan seseorang konsumen
dilshirkan dan dibesarkan, hal im berarti konsumen vang berasal dari lzpangan
masyarakat yang berbeda akan mempunyai penilaian, kebutuhan, sikap, pendapat
dan selern yong berbeda pula  Faktor-faktor lingkungan ckstern vang
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mempengaruht  penfaku konsumen  dantaranya: kebudavaan, kelas  sosal,

kelompok sosial, referensi keci] dan kefuarga,

H

koebudavaan

kebudavaan sangat luas sifatnva menyangkut sepala aspek  kehidupan
manusia, Menurut Stanton, kebudavaan didefimisikan sebaga simbol dan fakia
vang hompleks vang diciptakan oleh manusia, diturunkan dan pencrasi
sebagm penentu dan pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat vang
ada {Swasta dan Handoke, 1997:39) Penlaku pada kenvataannya banvak
dipengarub oleh kebudavaan dan hal ini akan berubah setiap waktu sesum
denzan perkembangan jaman dan masvarakal vang ada pada wakie itu
Pengaruh kebudayaan mi terhadap penlaku manusia juga merupakan perilaku
konsumen, tercernmin dan kebiasaan, cara lidup dan tradisi pemerintahan
terhadap bermacam-macam barang dan jasa

Eelas Sosial

Pada umumnya masvarakal sclalu mempunvar lapisan-lapisan masvarakat
Lapsan-lapisan sozial mungkin berbentuk sistemn kasta dimana  angpota-
angeota kasta vang berbeda dientukan unfuk memerankan peranan terientu
dan ndak dapat hertukar kasta Lapisan-lapisan dalam masyarakat, atatu lebih
sermg dikenal dengan kelas-kelas sosial didefimsikan sebapgm pembagian
dalan suatu masvarakat yang relanf homogen dan langgeng vang disusun
secara hirarkis dan anggota-angpotanya mempunyai nilai, minat kepentingan
dan penilaku vang sama ( Kotller Phallip. 1996:233) Kekayaan, kekuasaan,
kehormatan dan ilmu pengetahuan senngkall digunakan sebagal ukuran atau
tolak ukur atas kntena tersebut udaklah mutlak sifatnva. karena perbedaan
masyvarakal kedalam kelas-kelas iersebut berlaman uap-tiap masyarakat
Kelompok Referensi Kecil

Penlaku sescorang dalam melakukan pembelian juga dipengarubs  oleh

kelompok referesi kecil dan ndak jarang dijadikan pedoman oleh konsumen

dalam bertingkah laku. Kelompok referensi kecil merupakan kelompok sosial
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vang  menjadi  ukuran  sescorang  untuk  membentuk kepribadian  dan
perilakunya. Kebiasaan dalam sualu kelompok atau masing-masing kelompok
selalu mempunyar pelopor opinni vang  dapat  mempengaruhi anggori-
anggotanya dalam membeli sesuatu

Keluargs

helompok masvarakat vang dikenal dengan istilah keluarga merupakan
sasaran dipasarkannya suatu produk. Dalam pasar konsumen, peranan setiap
anggota keluargs berbeda beda sesuai dengan macam barang vang dibeli
kantannya dengan peran keluarga didalam proses pembelian, ada beberapa hal
vang diperhatikan dalam rangka mengetahui sejauh mana peranan keluarga
berpengaruh terhadap seuatu proses pembehian, vakm:

(1) Siapa vang mempengaruhi keputusan untuk membeli 7
(2} . Swapa vang membumt keputusan untuk membeli 7

13} . Siapa vang melakukan pembelian ?

i(4) . Saps vang memakan produk tersebut ?

2. Faktor-lakior ingkungan intern mempengarah penlaku konsumen

Disamping fakior-fakior lingkingan ekstern, akior psikologis vang berasal dani

proses intern individu sangatl berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Faktor-

fakior psikologis yang menjadi fakior dasar dalam penfaku konsumen adalal
motif, kepnbadian, pengamatan dan proses belajar.

i

Motif

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan
dan dalam din orang tersebut, Kekuatan pendorong inilah vang sering disebut
monf. Jadi penlaku konsumen dimulai dani adanva suatu motif atau motivasi,
Mot adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang
charahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan (Swasta dan Handoko.
1997 16). Motif pembelian dapat dibedakan menjadi dua, yakni-

(1) Product motve yakni motfl pembelian terhadap barang yang bersifut

rasional dan emosional:
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() Patreeege moive vaknr molil  pembelan  twerhadap  wempai abuy
pemjualannya bersilal rasional dan emosional.

Kepribadian dan konsep dini

kepribadian dan konsep din berpengaruh terhadap tngkah laku konsumen
karena terdapal dalam din manusia. Secara defiminf kepribadian adalah suam
pola sifat individu yang dapat menentukan tanggapan untuk bertingkah laku
{Swata dan lrawan, 1997112} Pengaruh sifat  kepnbadisn terhadap
pandangan dan perilaku  pembelisan  sangat  umum, wsaha  untuk
menghubunghkannya dengan berbaga macam tindakan pembelian konsumen
umumnya tidak berhasil, tetapi tentunya ahli pemasaran percava bahwa
kepribadian mempengarahi penlaku konsumen. Akufitas, minst, dan opini
merupakan  bagian  dani vanabel-vanabelvang  dapat  mencerminkan
kepnbadian seseorang . Melalu konsep din sendin schinges  memiliki
kemampuan untuk melihat gambaran tentang din orang lmin. Theodore M
New Combe mendefimsikan konsep din sebagal individu yang ditenima oleh
udividu il sendin dalam kerangka kehidupan dalam swatu masyarakal yang
menentukan { Swasta dan Handoko, 1997:59)

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan oleh seseorang akan menimbulkan sesuatu vang
diamatinya, Pengamtan didefinisikan scbapai suatu proses dengan mana
pembeli dapat menyadari dan menginterpretasikan aspek lingkungannya
(Swasta dan Handoko,1997:113) Seseorang akan mempunyai pandangan
terhadap sesuatu produk bilamana telah diketahuinya tentang produk vang
ditawarkan ferscbut secara keseluruhan. Dalam din seseorang akan timbul
berbagai pandangan setelah mengadakan pengamatan sebelumnya, misal
tentang haraga, kualitas penjual dan sebagamya tergantung dari ransangan
yang ditenima sclama mengadakan pengamatan Namun schelum pandangan
tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap tertentu, sering harus melalui proses
belajar.
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d. Proses belajar

Sikap sescorang adalah pradisposisi (keadaan mudah tcrpengaruh) wntuk
membenkan tlanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat
meminmbing tingkah laku orang tersebut. Sikap merupakan hasil dan fakior
genetis dan proses belajar vang selalu berhubungan dengan sesuaty obyek atau
produk. Proses belajar dapat dikatakan sebagi proses pencanan informasi vang
wenadi karena konsumen memperoleh suaty  kepuasan  stau  schabiknya
sehingga secara otomats seorang konsumen mampu untuk menanggaps suatu
produk. Sevuap mdividu dapat menentukan sikap terhadap produk tenentu, hal
ini disebabkan oleh kemampuan individu atas pandangan terhadap produk
terscbut dan ditumjang dengan adanva proses belajar baik dani pengalaman
atau dan yang lan. Dengan demikian sikap seseorang dapat ditentukan oleh
pengalaman, proses belajar dan faktor-faktor lan. Sikap yang dimiliki oleh
setiap individu im dapat berupa sikap positif maupun sikap negatif terhadap
produk  terientu. Sikap dianggap merupghan [akior vang tepal  untuk
meramalkan penilaku vang akan datang, sehingga dengan mempelajan sikap
seseorang diharaphan dapst menentukan apa vang dilakukan,

2.5.3. Arti Penting Studi Perilaku Konsumen

Melalui pemahaman perilaku konsumen, akan dapat membantu manajemen
dalam menyusun program-program pemasaran yang tepal guna memanfaatkan
peluang-peluang yang ada terutama dalam mempengaruhi reaksi atau tanggapan
konsumen pada barang dan jasa yanp ditawarkan Sepern vang telah deketahui
bahwasannya mempelajan perilaku konsumen cukup sulit dan kompleks, karena
banyaknya vanabel-vaniabel yang cenderung saling mempengaruhi dan berinteraks:.
Sehingea pemahaman terhadap perilake konsumen merupakan suatu hal yang sangat
penting bagl perusahaan yang menginginkan agar program pemasarannya dapat
berhasil. Dengan pemahaman vang komprehensif terhadap perlaku konsumen, maka

suaty perusahaan akan mampu mengdentfikas) peluang baru yang ada dipasar dan
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mengevaluasi kekuatan serta kelemahan dan suatu produk vang ada sekarang 1ni
maka diperlukannya informasi tentang faktor-faktor vang mempengaaruhi konsumen
sepert kebutuhan, persepsi, sikap dan minat, Informasi i akan sangat berguna
dalam rangka menentukan segmen pasar, merencanakan strategi pemasaran dan

memperkirakan perilaku konsumen dimasa vang akan datang,

2,6, Pemasaran
261 Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian dan
membantu dalam penciptaan nilar ckonomi, dimana nilai ckonomi 1y sendini akan
menentukan harge barang dan jasa bay individu-individe, Pemasaran merupakan
sebuah faktor penting dalam sustu siklus vang bermula dan berakhir dengan
kebutuhan konsumen, Pemasarun harus dapal menafsirkan  kebutuha-kebutuhan
konsumen dan mengkombinasikan dengan data pasar. Informasi-informasi dapar
dipakai sebagai dasar untuk mengadakan pengolahan bagi kegiatan produksi

Dasar pemikiran pemasaran dimulai dar kebutuhan dan keinginan manusia
Manusia membutuhkan makanan, udara, air, pakaan, dan tempat berlindume untuk
bertahan hidup. Manusia memiliki preferens: vang kuat atas jenis dan merk tertentu
dar barang dan jasa pokok. Hal paling penting untuk dapal membedakan kebutuhan |
keinginan, dan  permintaan.  Kebutuhan  manusia  (humon meeds), adalah
ketidakberadaan beberapa kepuasan dasar, kebutuhan ini tidak dapat diciptakan oleh
masyarakal atau pemasar. Keingman (wars), adalah keinginan akan produk spesifik
yang didukung oleh kemampuan dan kesediaannya untuk membeli, sehingga akan
terpenubi yika dhidukung oleh daya beli. Berpijak pada konsep inti diatas, pemasaran
didefinisikan sebagai berikut:

“Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial, vang didalamnva
ndividu dan kelompok mendapatkan apa yang mercka butuhkan dan
inginkan dengan mencipakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk
yang bemilan dengan produk kain"(Kotler Phillip. 1997 8)
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Menurut defins tersebul, manusia harus menemukan kebutuhannya dulu,
kemudian berusaha untuk memenubinva dengan cara mengadakan hubungan. Dapat
dikatakan pula bahwa kegatan pemasaran iu diciptakan oleh pembel dan penjual
Kedua belah pibak sama-sama mngin mencan kepuasan. Dalam hal im pembel
berusaha untuk memenuhi kebuiuhannva, sedangkan  pemjual  berusaha  untuk
mendapatkan laba, Kedua macam kepentingan imi dapat dipertemukan dengan cam
mengadakan perukaran vang saling menguntungkan Jadi kebutuhan seseorang dapat

dipenuhi dengan mencan orang lain yang bersedia melayaninya

262 Manmemen Pemasaran

Untuk mencapar tujuan perusahaan kegiatan pemasaran harus dikoordinas)
dengan back | koordimasi om dikenal dengan  snlabh omanmemen  pemasaran
Penanganan proses pertukgran memeriukan banvak wakiu dan keahlian Manajemen
pemasaran terjadi apabila sekurang-kurangnva satu pihak potensial memikirkan cara-
cara untuk mendapatkan tanggapan dar pihak lan sesum dengan apa vang
dikehendaks. Manajemen pemasaran didehimsikan sebaga benkul

“Manajemen pemasaran adalah proses perencananaan dan pelaksanaan,
pemikiman, penctapan harga, produks: serta penvaluran gapgasan barang dan
Jasa untuk menciptakan pertukaran vang memuaskan twjuan-tujuan imdivido
dan organisasi” (Kotler Phillip ,1997:13).

Definist 1 menjelaskan bahwa manajemen pemasaran adalah proses vang

mehbatkan analisa perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian vang mencakup
barang, jasa dan gagasan yang lergantung pada periukaran dan dengan (ujuan
menghasilkan kepuasan bagi pihak-pihak vang terlibat Dengan kata lain manajemen
pemasaran merupakan usaha vang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan
pertukaran vang dunginkan dengan pasar sasaran. Dan urean diatas dapat ditank
kesimpulan bahwa tugas manajer pemasaran, seria memahami kondisi pasar sasaran
yartu melalw komunikasi dan promosi untuk mencapai tanggapan efckaf wvang
drsesuatkan dengan sikap dan perilaku konsumen.
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263 konsep Pemasaran Dengan Orientasi Pada Konsumen

Perusahasn vang sudah mengenal bahwa pemasaran merupakan  ([akior
penting untuk mencap sukses usahanya akan mengetahu adanva falsafah baru vang
terlibat didalamnya atau yang lebih dikenal dengan konsep pemasaran {Aferkefing
¢ oncepr). Sebagai falsafah bisnis konsep pemasaran bertujuan membenkan kepuasan
terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen atau discbut dengan oricniasi pada
konsumen (Crienred (onsumer), Secara definitif konsep pemasaran alah sebuah
falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan
syaral ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan (Swasia dan
Handoko, 1997:6)

Phullip Kotler menyatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi
adalah menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen dan farget pasar dan
membernkan kepuasan vang didinginkannya lebih efektif dan efisien dibandingkan
pard pesaing {Kotler| 997:18)

Berdasarkan kosep pemasaran vang berorientasi pada konsumen maka
srtatepl pemasaran harus didasarkan aas kebuluhan dan keingman konsumen. Untuk
mencapat lujuan  tersebut, seharusnya perlu diperhatikan sikap dan penlaku
konsumen. Konsep pemasaran didalamnya terkandung tiga hal pokok, ik
ofientasi pada konsumen, penyusunan kegiatan pemasaran secara terpadu, dan
kepuasan konsumen.

I Onemtasi pada konsumen
Hal-hal yang perlu diperhatikan bag perusahaan vang beronientasi pada
konsumen antara lain:
(1) menentukan kebutuhan pokok dan pembeli yang akan dilayani dan dipenuhi,
(2} memilih kelompok pembeh tertentu sebapai sasaran dalam penjualannya;
{3) menentukan produk dan program pemasarannya;
(4) mengadakan pencliian terhadap konsumen untuk mengukur , memlar dan
menafsirkan keinginan, sikap seria tingkah laku mercka:
(5] menentukan dan melaksanakan strateg pemasaran vang baik.
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2. Penvusunan kegiatan pemasaran secara terpadu
Rogialan pemasaran secara lerpadu berarti bahwa sevap persoml dan sclap
departemen dalam perusahaan ikut serta dalam usaha vang terkoordimir untuk
membenkan kepuasan konsumen, schingga tujuan perusahaan dapat tercalisir
Hal lain vang juga periu mendapatl perhatian adalah penyesuaian dan koordinasi
amtara  produk, harga saluran distnbusi dan promosi umuk  menciplakan
hubungan penukarman vang kuat dengan konsumen

3 Kepuasan konsumen
Berorentas: pada Konsumen  dengan  lgjuan  membenkan  kepuasan  bag
konsumen akan menjadi pasar bag produk vang bersanpgkulan unfuk masid
sckarang dan masa datang. Hal i dapat terjadi karena konsumen merasa puas

akan produk atau pelavanan perusahann

264 Tujuan Pokok Perbankan Dalam Lingkup Konsep Pemasaran
lujuan pobok perbankan dalam hnghup konsep pemasaran dalam konsep

berorentas: pada dua hal, meliput pada nasabah dan onentasi pada perolehan laba.

| Omentas pada Nasabah
Sugty hal vang penting bagr pemasaran adalah produknya yang luas dan
pelavananya beronientas: pada nasabah . 1m berart bahwa pelavanan bank harus
dilihat dan kepuasan nasabah

2. Onentasi pada Perolehan Laba
Konsep pemasaran perbankan bukan hanyva melakukan penjualan tetapn juga
melakukan kegiatan untuk memperoleh laba. Faktor penunjang apakah suatu
bank dalam jangka panjang akan mendapatkan laba adalah banyak sedikitnya
kepuasan nasabah yvang dapat dipenuhi. Hal ym tidak berarti bahwa bank harus
berusaha memaksimalkan kepentingan bank (perusahaan) itu sendin, tetapi bank
harus mendapatkan laba dengan cara memberikan kepuasan pada nasabahnya.
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L7. Perilako konsumen Dan Strategi Pemuasaran

Perusahaan vang ingm menggunakan konsep pemasaran untuk mencapai
twuannya, akan menentukan strategl pemasaran vang didasarkan pada kebutuhan dan
kemngman konsumen. Strategi pemasaran merupakan suatu pemasara yang terpadu
diciptakan untuk memuaskan konsumen Strateg) pemasaran terdin dar unsur-unsur
pemasaran vang terpadu dan berkembang sejalan dengan perkembangan perusahaan
dan perubahan lingkungan dan pemasaraan serta perilaku konsumennva. Unsur-unsur
dan pemasaran terpadu terdin dari produk, promosi, harga dan distribusi vang di
kenal dengan 1snlah 4P

Pada dasarnya strategr pemasaran perusahann meliputi dua strategi inti vaitu
strategi segmentasi pasar dan strategt markenng mix Oleh karena itn Kegiatan pokok
perusahaan dalam stratesn pemasaran adalah:

I Pemmilihan pasar-pasar vang aken dijadikan sasaran pemasaran

2 Menyusun kombimast marketing mx vang lepat agar kebutuhan konsumen dapat
dipenuhi secara memuaskan

271 Stratep Segmentas: Pasar

Tugas pokok manajemen pemasaran sangal erat hubungannya deogan
sirategi sepmentasi pasar, Segmentasi pasar dapal didefimsikan sebagai kegiatan
membagi-bag pasar yang bersifat heterogen dan suatu produk kedalam satuan-satuan
pasar (segmen pasar) vang bersifat homogen (Swasta dan lrawan, 1997 89},

Pada segmentasi pasar, perusahaan membagi pasarnva kedalam sepmen-
scgmen  pasar  terientu dimana  masing-masing  segmen  bersifat  homogen.
Pengelompokan pasar kedalam segmen-segmen berdasarkan adanya perbedaan-
perbedaan dalam membeli, cara penggunaan baranp, kebutuhan pemakai, motif
pembelian dan tujuan pembelian Oleh karena itu, stralegi segmentasi pasar harus
dimular dengan mengenal dan memahami penilaku konsumen.

Dasar-dasar yang dapat dipaka dalam segmentasi pasar imi adalah:

. Demografi., seperti, umur, kepadatan penduduk, jenis kelamin, agama, tingkat
prdidikan dan sebapaimya;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£

Fd

sosiologs, seperts: kelompok budava. kelas-kelas sosial dan sebagainyva
3. Pusikologs dan psikogralis, seperlic keprnibadian, sikap. motf pembelan dan
sebapaimya,

4. Tingkat penghasilan;

3. Geografis, seperti: kota, desa, dacrah sejuk, daerah panas dan sebagainya
Segmentasi pasar agar dapat berhasil dengan baik maka periu dipenubi

beberapa syarat antara lain,

i Adanva imformasi-informas: sifat-sifat dan konsumen, Sejauh mana sifat-sifat

tersebut dapat diwkur, misalnva pembelian vang didorong oleh pertimbangan-

pertimbangan ekonomi, kuahias, dan sebagainya;

4

2. Perusahaan harus dapat memuosatkean usaha pemasaran secara efckut pada segmen

pasar vang dipilih;

:.',...

Segmen vang luas dan cukup menguntungkan unluk melakukan Kegiatan
pemasaran tersendin,

Perusahaan dengan melalw segmentast pasar akan dapatl menyusun program
pemasaran untuk  sepmen  dengan lebih cormal Anggaran pemasaran  dapat
dialokasikan sesual dengan kebutuhan dan berbagar sepmen dan perusahaan akan
lebih mudah mengetahul serta memaham:  penlaky konsumen setungea  dapat
menyesuatkan produk dan promosinya.

2.7.2. Strateg Markeung Mix

Marketing Mo didefimsikan oleh William ], Stanton sebag kombinasi dan
empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti dan sistem pemasaran perusahaan,
vakm: produk, struktur harga, kegatan promosi, dan sistem distnbusi (Swasta dan
Irawan, 1997:78). Tekanan utama dan marketng mix adalah pasar, karena pada
akhirnya produk tersebut dipakai sebagar dasar untuk menentukan macam produknya,
demikian pula keadaan pasar terhadap berbaga macam alternatif harga, promos: dan
distnibusi, Perumusan kombinasi dan keempat vanabel tersebut dalam suatu strateg
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pemasaran vang sesual dengan penlaku  konsumennva, dapat mempengaruhi
tanggapan konsumen pada pasar tertentu

Apabila dijumpai bahwa didalam kenvataannya penlaku konsumen pada
masing-masing scgmen berbeda, maka perusahaan harus dapat merumuskan strategn
marketing mix yang herbeda pula sesuai dengan keadaan masing-masing SEgmen
[HLsEr.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa perifaku konsumen perlu dipelajari
oleh manajemen schag kunct untuk merencanakan dan mengelola pemasara

perusahaan dalam lingkoungan yvang selalu berubah

2.8, Hipotesis
Herdasarkan pokok permasalahan, teon dan hasil penchtian werdahulu, maka

dalam penelinan ym diayukan dua hipoesis

| Vanabel prosedur kredit, syarat pinjaman, subu  bunga, dan pelavanan
berpengaruh nvata  secara simultan  techadap  keputusan  nasabah  dalam
pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Java Lumajang

2 Vanabel bebas vang paling kuat berpengaruh nvata terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakvat Yuka Java

Lumajang adalah vanabel Pelayanan,
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. METODOLOGI PER

3.1. Rumusan Penclitian

Penclivan im menggunakan metode penelitian surver, dimana penclitian
surver dianggap metode yang sesuai untuk jemis penelitan im. Metode kuesioner
vang didukung dengan studi kepustakaan. Sedangkan jerus data vang digunakan
adalah data pnimer dan data sekunder untuk mendukung hasil penelinan

3.2, Wdentifikasi Variabel

Berdasarkan perumusan  masalah, hipotesis dan model anahsis vang
digunakan. maka wvariabel-variabel vang akan dianalisis dalam peneliian m
dindenufikast menjadi dua kelompok yanu, vanabel dependen (Y) adalah keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit dan vanabel independen (X) terdim atas empat
variabel  vang  diddentifikasi memilike  pengaruh dan menjadi  pertimbangan
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit, vanu

. Prosedur kKredit (3]

2. Swvarat pimjaman (X:)

lad

Suku bunga (X1)
Pelavanan [ Xs)

1A g %

Pengambilan Keputusan (Y )

3.3, Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Penelitian ini diperlukan adanya defimisi operasional agar dapat diperoleh
pengertian vang tepat dalam penggunaan vanabel dependen dan ndependen, vang
divratkan seperti uraikan berikut ini:
I Keputusan nasabah dalam pengambilan kredit (V) adalah perilaku atau pilihan
nasabah dalam mengambil kredit di PT. Bank Perkreditan Rakvat Yuka Java
Lumajang sesum dengan dibutubkan dan dunginkan. Indikator pemilaian vanabel

iz
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(Comstmer  Decisiemt Proses), vang terdin masalah,  kebuwuhan, PrenCarian
informasi dan evaluasi: alternatilf’ pembelian, keputusan pembelian, dan penlaku
evaluasi setelah pembelian ltem-item pertanyaan diukur menggunakan skala

Likert dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Varisbel mi diukur dengan beberapa
indikator, yaitu;

2 Pemmbangan dalam penzambilan kredit:
b. Vanabel prosedur kredit, svarat pinjaman, sistem suku bunga dan pelayvanan
yang memuaskan berpengaruh terhadap pengambilan kredut |

¢ keyakman terhadap pengambilan kredit,

d Keingman untuk tetap menjadi nasabah PT. BPR Yuka Jaya Lumajang
Prosedur kredit (X} adalah langkah-langkah vang harus diempuh dalam
mengajukan kredit vang didalamnyva menvangkut jangka wakiu pengajuan kredit
sampa realisasi kredit ltem-mem pernvataan divkur menggunakan skala Liker
dengan skala 5, 4, 3, 2 dan | Variabel ini di ukur dengan beberapa indikator
vait:

d. Prosedur admimistras: kredit,

b Jangka wakio pengajuan kredil:

¢ Ketepatan realisasi kredit

d Jangka wakiu pengembalian kredit
Syarat pinjaman (X;) adalah sesustu yang harus dipersiapkan  scbelum
mengajukan pengambilan kredit. [tem-item pernyataan diukur menggunakan
skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Vanabel im diukur dengan beberapa
indikator vartu

4. Keharusan jaminan kredit;

b. Besarkecil jamminan kredit;

¢, kKemampuan nasabah,

d. Besar atau kecil perolchan kredit

Suku bunga (X3} adalah jumlah vang yang dibayarkan sebagi imbalan/

penigunaan uang vang di pimjam oleh nasabah, tem-item penanvaan vang diukur
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mengeunakan skala Likert dengan skala 5. 4. 3, 2 dan | Vanabel im diukur
dengan beberapa indikator

i, Penpetahuan tentang sistem suku bunga;

b. Persamaan dengan sistem bag hasil;

€. keuntungan sistem suku bunga;

d  Keadilan dalam sistem suku bunga,

5 Pelavaman (X,) adalah sikap karyawan bank dalam memenubhi kebuiuhan para
nasabah, yang secara udak langsung bertindak sebagi konsultan vang akan
membenkan saran kepads nasabah sesuai denpan kebutuhannya lem-item
pertanyvaan dkur mengpunakan skala Likert dengan skla 5. 4, 3, 2 danl
Variabel in1 diskur dengan beberapa indikator yvaitu
a Informasi kredit;

b Pemelasan dan pihak bank.
¢ Pengaruh dari penjelasa oleh pibak bank,

d  Pelavanan karyawan terhadap nasabah

34. Prosedur Pengumpulan Data
340 Jemis Data

Data vang digunakan dalam penelitian im adalah data pnmer yang diperoleh
langsung dan responden ( nasabah) dilapangan dengan menggunakan metode tertentu,
vang ditunjang dengan data sckunder yang berupa informasi — informasi tertulis yang

berkaman dengan penelitian i

342 Sumber Data

Sumber data pnmer adalah obyek penchban yakm  resonden  melalui
kuesioner. Data sekunder vang berupa sumber-sumber informasi vang menunjang
kelengkapan penelitan 1m diperoleh melaln bukti-bukt tulisan {dokumentasi ),
hterater-literatur, hasii penclimian terdabulu  termama vang  berkaitan dengan

penchitian i
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3.4.5. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelinan ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuesioner dan metode studi kepustakaan
. Metode kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dengan cara menggunakan
daftar penanvaan vang disampaikan pada responde.

=

Metode kepustakaan, yaitu pengumpulan informasi melalui catatan-catatan,
dokumen-dokumen, dan Ineratur-literatr serta hasil penelinan terdahulu vang

berkaitan dengan penelinan im

3.5, Metode Sampling
351, Populasi

Populasy adalah jumlah keseluruban dari unit analisa vang cin-cininya akan
diduga Populasi dalam penehitian ini adalah nasabah pada PT. BPR Yuka Jaya yang
mengambil kredit pada bulan Jum 2002-Jul 2003

3.52. Metode Penankan Sampel

Sampel merupakan bagian-bagian dan elemen-clemen populasi dari obyek
penchinan. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah pada PT. BPR Yuka Jaya
vang telah mengambil kredit dan melakukan ransaksi pada bulan Juli 2003, Mctode
penarkan sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik  nomprobability
sampling, votu Accidental sampling dimana dalam teknik ini pengambilan sampel
udak ditetapkan terlebih dahule. Peneliti langsung mengumpulkan data-data dari unit
sampel vang ditemuinys setelah jumlahnya diperkirakan mencukupi pengumpulan
data akan dibentikan umuk  selanjutnyva  diolah dan dianalisa (Soeratno dan
Lincolin, 19951 10) Menurut Mahaltra {1992:622, menvarankan agar ukuran sampel
vang digunakan hendaknya sebesar 4 ataw 5 kali jumlah variabel yang dimasukan
dalam maodel. Karena ity jumlah sampel dalam penelinan ini diambil sebanyak 30
orang responden
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3.6, Teknik Pengukuran Data

Pengukuran bertungst ontuk mengelaskan angka-anpka pada suatu variabel
menuril metode tertentu. Penpukuran vang dilokukan pads penelitian ini adalah
pengukuran ordinal (bertingkat) dan skala yang dipunakan adalah skala Liken
{Sugiono, 1998 88) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, presepsi, perilaku
sescerang |/ kelompok orang tentang lenomena sosial. Dalam penelitian ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh pencliti, vang selamutnya i scbhut sebagl vanabel
penclittan. Dengan skaly Likert, maka variabel yang akan divkur dijabarkan menjadi
mdikator vanabel, kemuodan imdikator tersebut dijadikan sebapa ik tolak untuk
menvusun item-item instrumen vang dapat berupa pertanyaan / peryataan. Jawaban
sElap em instrumen yvang dapat menggunakan skala Liken mempunyar gradasi dan
sangat positit sampai sangat negatit. Untuk keperluan analisis kuantitatf, maka
rawaban 1u dapat di ben skor vantu

4. Jawaban sanpat setugu memihki bobot milas 5

b, Jawaban setuju bobot mia 4

]

Jawaban Kurang setuju memnlikan bobot mlm 3

I Jawaban tdak setujn memiliki bobot nilat 2

g Jawabhan sangat ndak setuju memiliki bobot milai !

Tekmk pengukuran data mentah (Hew dare) adalnh dengan menggunakan
skor komposit (gabungan), yaitu skor akhir merupakan penjumlshan dan skor setiap
e ata komponen dengan memperhifungkan besarmya  bobot  masing-masing
[Acewar, Y997 100

37U 5 Validitas dan Uji Reliabilitas
3T.1 Ui Mahodiss

Lip saluhitas data bertwuan untuk mengetabu sgiauhmana validitas date
vang diperoleh dan penvebarsn kuesioner, Uji validitus data dupat dilakukan dengan
membandingkan milas v hitung dengan nidas ¢ tabel {Sanoso, O01:280% Jika nilai r

niang lebih besir dan 1 tabel korelasi pads dermjat bebas (db) n-2 dengan timgkat
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signifikanst 3% maka pervatasn dinvatakan vald dan sebabkeva. Perbitungas
dilakukan dengan bantuan program SPSS verst 100 (Searistecad Product amd Service
Soluirons ) Hipotesis yang berlaku adalah sebaga benku:
I Hao e = 0, artinya tidak bubungan antara butir pentanvaan dengan skor total,
2. Ha 1= U, arinva ada hubungan antara butir pertanyaan dengan skor todal.
3 7.2 Up Reliabilitas

Lipp rehabslitas  bertujuan  untbk  menunjukan  sejauhmana  suatu - hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran ulang pada subvek yang sama
demgan alat penpukur yang sama pula. Alat ukur vang dimaksud adalah kuesioner,
wleh sebab u instrumen yang handal senng juga disebut konsisten atau stabal. Suatu
instrumen yang dianggap handal apahila koclisien reliabilitas ( fyon ) lebib dan (1)
atau pka probabilnas (alpha) lebih dan 0.5 (Maholtra, 1996:27) Untuk mengup
reliabelinas pada penchivan mm digunakan tekmk anahisis dengan formula Alpha
{ ronhach dengan rumus sebagat benkut:

J;[ }:_.‘-.‘:':]
r 1

" k=1 5]
ymamna.
r korelasi keandalan alpha
k mean kusdratl antam subyek

Y8 = mean kuadrat kesalahan
b3t g varans total
Untuk mencan vanan total dan vanans item digunakan rumus sebagai

Frerakout

St = LA {l?-}
"
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Dimana
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumiah kuadral subjek

3.7, Metode Analisis Data
3.8 1. Analisis regress Linier Berganda

Untuk  mengetabui  pengaruh  vanabel-vanabel  yang  mempengarubi
Keputusan nasabah (prosedur kredit. syarat pimjaman, suku bunga dan pelayanan)
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Java
maka dalam penclinan im digunakan analisis regresi limer berganda.

Model tersebut dapat dirumuskan secara umum sebagai benkut

V=B BN BX BN BN 4 BN e

keterangan
Y = keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
= Konstania

|31 Kofisien regres) dan vanabel X |

X1 = Sistemn dan prosedur kredi

X2 = Syaral pinjaman

X3 = Suku bunga

X4 = Kenvamanan pelavanan

= Varabel penggangeu

Anahsis regresi im dilakukan sebagi up statistik dalam rangka mengetahu
faktor-faklor yang mempengaruhi kepulusan nasabah dalam pengambilan kredit
Analisis im diolah dengan bantuan SPSS vers: 10.0

3.8.2. Analimis Determinasi Breganda
Anahsis determainasi digunakan untuk mengetahui besamya  pengaruh
beberapa vanabel independen (prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga,
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kenyaman pelayan ) terhadap variabel dependen = Untuk mengetahui besamva
pengaruh vanabel | formulasi vang digunakan {Dajan, 1986:329)
it - W, g +h LAY +h.,,_E_I_1}' +0 XX Y. ATXY

¥y

keterangan:

R™= koefisien determinasi berganda

Byt bbby ~koetisien regresi

XM XX X, =varabel bebas

¥ = keputusan nasabah dalam pengambifan kredit
383 Analisis Determinasi parsial (1)

Analisis determinasi parsial (r') digunakan untuk mengetahui besamya
pengarub nyata vanabel mdependen (prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga,
dan pelayanan  yang memuaskan) terhadap wvariabel dependen (keputusan
peneambilan kredit) secara parsial Untuk mengetahui besamya penganih beberapa
vanabel dependen secara parsial, formulasi vang digunakan sebagmi benikut
(Suprantoe, |993:289)

a Unwk mencan koefisien determinasi secara parsial antara proseur kredit

1 2 ) terhadap keputusan pengambilan kredit (YY)
FAF - .EJI._'Q_“
JE XY
b Untuk mencan koefisien determinasi secara parsial antara syart pinjaman
{22 terhadap keputusan pengambilan kredit (Y)
X.}

PN e i
JE NIy

!ﬂ|:f.

¢ Untuk mencan koefisien determinasi secara parsial amtara sistem suku
bunga { X1} terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).
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d. Untuk mencan koefisien determinasi secara parsial antara pelayanan
{}4) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).
PXY = L Xt
JZx
3 8.4 Up Hipotesis
Ui hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap vanabel terikat yang terdapat pada model
yang telah dikembangkan tersebut, Uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan uji F
dan up L
. UpF
Digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan dar variabel independen
secara keseluruhan / seremtak (X)) dengan variabel dependen (Y) mempunyai
pengaruh yang berari /tdak . Adapun formulasinya adalah (Jsupranto, 1993 163):

s, * - 1)

- K

(= k)

keterangan
I = pengujian serentak
R’ = koefisien determinasi
k = vanabel mimimal
n = ukuran sampel minimal
Hipotesis,
L He By =0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y
2. H,: B) =0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap Y
Krleria pengujian
1 Hediterima apabila F g < F g

2 Haditolak apabila F yineg > F e
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2. Wit
Uit digunakan untuk melihat signifikansi dar pengaruh variabel independen
secara  parsial terhadap vanabel dependen dengan menganggap variabel
independen vang lain konstan
et
Shy

keterangan:

t = mlal pengupan

t = by, ba, ba, by

By = milar sesuai dengan H.,

nh) =standart error dart by, b, b, by

Hipotesis

l. H.:Bj=0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y
2. H, Bj#(, berarti ada pengaruh vaniabel X terhadap Y
Kriteria pengujian |

. H,ditenima apabila { ynp < Ut

& H, ditolak H.]}ﬂbliﬂ |.:||||||||g =1 bu

3.8 5 U asumsi Klasik

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda,
Hasil model regres: hmer berganda yang diperoleh kemudian diugi apakah sudah
sesuar dengan standart. Langkah pengolahan data selanjutnys adalah dilakukan
pendugaan parameter sesual dengan model vang telah dikembangkan  Adapun
metode pendugaan yang dilakukan adalah BLUE (Best Linier {inblased Estimator)
atau parameter estimasinya tdak bias. Mewde ini mempunvai kriteria bahwa
pengamatan harus mewakili varansi minimum, konsisten dan efisiensi Asumsi
BLUE wang harus dipenuhi  antara lain  :  Homokedastisitas, tidak ada
multikelinearitas dan tidak ada autokorelast. Agar memenuhi asumsi BLUE tersebut,
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maka penelitian ini mengpunakan uji multikolinearitas, heterokedastisitas  dan
autokorelasi,
a. Ui Multkolinearitas

Multikolincaritas berarti tegadi interkorelasi antara variabel independen
yang menunjukan adanya lebth dan satuw hubungan himier yang signifikan. Apabila
koefisien korelasi vanabel yang bersangkutan nilainya terletak diluar batas-batas
penenimaen (critical  valwe) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolincaritas. Apabila koefisien korelasi terletak didalam batas-batas penerimaan
maka koclisien korelasinya tidak bermakna dan terjadi multikolinearitas.

Herdasarkan hasil analisis Collineariny Siatistic diketahu bahwa akan terjadi
multikelincantas jika besar nilay VIF (Fariance dnfluction Factor) lebih besar dari 4
atau 3, sebabiknya pika milai VIF  lebih kecil dari 4 atu § maka tidak terjadi
multikolineantas (Hines dan Douglas, 1991:20). Nilai VIF im dapat dilthat dengan
bantuan program SPSS versi 10,0,

b. Lin Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti varians variabel dalam model tidak sama, schingga
estimator yang diperoleh tidak efisien. Hal tersebut disebabkan varians yang tidak
minimum untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan pengujian korelasi rank spearman (Supranto, 1993:337.) yakni:

6§ '_[f? ;J}J

keterangan
r. = koelisien korelasi spearman
D) = perbedaan peringkat
n = banyaknya sampel
Menurut Algifari (1997:76), tingkat signifikan r, dapat diketahui dengan uji t

dengan rumus
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I ==

F=r

Apabila mlai t vang dihitung melebihi milai t vang kritis (critical t value) dari
tabel 1. dapat menerima hipotesis bahwa ada heterokedastisitas dan apabila tidak kita
menolak hipotesis.
¢ Up korelas: din { Awoccorelaiion)

Asumst lain yang penting adalah bentuk nila-mla redidual dani pengamatan
vang satu bersifal bebas (tidak berkorelasi) dengan periode pengamatan yang lain,
Rorelasi i berkaitan dengan hubungan diamtara nilai-nilai yang berurutan dari
vanabel yang sama. Fenpujian yvang dipergunakan disini adalah uji Dwurbin Watson
untuk - mendetekst adanva korelasi dan dalam setiap model. Formulasi yang
digunakan sebagai berikut Supranto, 1989:309);

Yo —c.)

I
l'f e i

2.4

keterangan
n= besarnya sampel
i = banyaknya vanabel behas
Menurut Supranto { 1993:309) pengujian terhadap adanya autokorelasi datem
model dapat digunakan kritena sebagai berikut:
| Jika ada korelasi serial yang positif (o<p<1), d akan cenderung
mempunyal mia kecil sehnpga:
d=d; = H, ditolak, ada korelasi serial {autokorelasi)
d =d, = H,diterima , tidak ada korelasi
di=d=d, = Hasil pengujian tidak dapat disimpulkan
Jika ada korelasi serial negatif F digunakan (4-d) sebagai pengganti d,

L

sehimg:

(4-d=dy= H, ditolak |, ada autokorelasi negatif
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(4-dj>d, = H, diterima. tidak ada aumtokorelas: negatif
dy=d-d.d, = Hasil pengujian tidak dapat disimpulkan
Dimana,
dy = miar d batas atas (uppur bound)
i = Nilai d bats bawah (lower bound)
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V., KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil anahisis yang dilakukan pada data sampel penelitian dapat

diank kesimpulan schagal benkut.

1

fd

Vanabel prosedur kredit, syvarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan mempunyai
pengaruh nyata secars simultan terhadap keputusan masabah dalam pengambilan
kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyar Yuka Java Besamya pengaruh vanabel-
vanabel tersebut terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT
Bank Perkredian Rakvar Yuka Java secara simultan dapat diketahw dan nilai
adjusted R yang dihasikan, vainu sebesar 0,733 Hal i berami bahwa perubahan
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkredian Rakyat
Yuka Java dipengaruhi oleh vanabel-variabel prosedur kredit, svarat pinjaman,
suku bunga, dan pelayanan scbesar 73,3%, sedangkan vang  26.7% lainnyva
dipengaruli oleh vanabel lain diluar model regresi vang diperoleh. Pengaruh
secara simullan im dapat dibuktikan dan hasil up F yang diperoleh, yaitu schesar
20,952 dengan signifikans: 0,000 pada level 5%, Hasil uji F imi lebih besar dan F
tabel yakm sebesar yang membuktkan bahwa vanabel prosedur kredit, syarat
pimjaman, suku bunga dan pelavanan secara simultan berpengaruh nyata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya, schingga hipotesis pertama diterinea (terbukn)

Vanabel yang paling dominan  berpengaruh  terhadap  keputusan  dalam
pengambilan kredit pads PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Java adalah suku
bunga Hal ini terlihat dar koefisien determinasi parsial vanabel suku bunga lebih
besar dibandingkan dengan ketiza vanabel bebas vang lan yakim sebesar 0,698
(6% 8%). Milai koefisien determinasi parsial dan ketiga vanabel bebas lainnya
vakm varabel prosedur kredit sebesar U577 (37, 7%), vanabel pelayanan sebesar
0,408 (40,8%), dan variabel syarat pinjaman schesar 0,392 (39.2%), schingga
hupotesis kedua ditolak (ndak terbukii)

13
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vakni variabel prosedur kredit sebesar 0,577 (57.7%), variabel pelayanan sebesar
(L4005 {40,8%), dan variabel svarat pinjaman sebesar 0,392 (39 2%).

5.2 Saran

Saran-saran yvang dapat diajukan setelah mengetahui hasil analisis data dari

peneiitian im antara lain sebagi berikut ¢

1. Puhak bank, khususnya PT. Bank Perkreditan Rakvat Yuka Jaya agar sebaiknya

melakukan progmam perbaikan dengan memberlakukan ungkat suku bunga yang
kompetitif, apgar dapat lebih  mempengaruhi  keputusan  nassbah  dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sehingpa
diharapkan dengan suku bunga yang rendah mampu memperiahankan dan
memngkatkan prestise lembaga perbankan ing vang telah erbentuk dimasyarakat
alau nasabah, khususnya di lumajang, disamping itu pihak bank diharapkan untuk
mampu meningkatkan kemampuan variabel-variabel vang lain (prosedur kredit,
syaral  pinjaman,dan pelayanan) mengingat bahwa variabel tersebut Juga
mempengarubi Keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya lumajang

Prhak penehin selanjutnya, agar didapatkan hasil penelitian yang lebih sempumna
dan optimal maka sebainya pada penelitian ini dignmakan sampel vang lebih
banyak agar lebih representant, obvek penelitian vang lebib berapam, serta alat
analisis yang juga lebih berapam dan akurmt sehingga kontribusinva benar-benar
mampu membantu perusahaan atau lembaga perbankan dalam mementukan
strategs pemasaran produk perbankan vang ada sehingga dapat mencapai pasar

SASATAN Yang tepat
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Variabel Suky Bunga (x3)
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Data Tabulasi
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Regression

Vardables Erterod/Removed

Moded

‘Wamables
Erered

Warables
Removed Method

Pelayanan
(Ead], Suku
Bunga
(A3,
Prossdur
Kredit (1)
Syaral
Pinjgman
02y

Enter

9. Al requasted vanables enterad
b Dependent Variable: Kepulusan {Y)

Model Summan?
| Adusted | Std Error of | Durbin-'
Maodel R | R3quare | R Sguare | the Estimate alson
1 aTas | 77 i 57 2,155

8. Prediciors {Constant), Pelayanan (X4}, Suku Bunga (X2), Prosedur
Hredit (X1}, Syaratl Pinjaman (22

& Dependent Variable. Keputusan ()

ANOVAD
Sumaf
Madal Squaras cif Mean Square E Sig
1 Regresson 27 241 4 6,810 20 952 000
Residual B 126 25 B25
Total 35 367 | 29

8. Pregiciors. (Constant), Pelayanan (X4} Suku Bunga (X3}, Prosedur Kredit (X1),
Syaral Pinjaman (X2}

b. Depandent \ariabla: Kaputusan (¥)
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Coefficienis

Siandardi
Zed
Unstandardizad Coaffician
Coefficisns 1= __ Comelabions Colinearity S1atislics
Model 2] Sid, Errar Beta 1 | Sig Zam-order Farial Part Tolarance WVIF
i [Canstant) 184 2132 ') oes | Bad
Progedur Kredit (X1) 739 il:] 383 3,537 | 002 655 57T ks 764 1,210
Syarat Pinjaman (X2} 233 109 248 2,130 043 554 283 204 576 1478
Suku Bunga (X3} are irid AT 4 Ba7 ,a00 574 598 A48T as0 1.052
Pelayanan (X4 182 | 072 i) 2,235 035 434 | 408 214 BO1 1,249
2 Cependent Vanable: Kepubusan (Y
. Collinearity Diagnosticd
Vanance Froponiong
Condiion | Prosedur Syara Suku Pelayanan
Modal  Dimension m_um_ﬁclm Index [Constant) | Kredd (X1] | Pinjaman (%2 | Bunga [(X3) {Xdh
1 i 4 987 1000 | o0 oo 00 DD Jad
2 T.251E-03 26 212 _ oo 11 m 01 e 51
| & 3BGE-DA 2T 523 o3 Fa | oo | 24 a1
4 2 O3RE.03 41 178 i1 14 A% il 48
5 163E08 | s8267 | B85 o5 53 33 | 00
. Dependarnd WVariabée Kepuiusan (0
Residuals Siatistics
Mimmum | Maximum Mean Std. Deviation M
Preacted Value 18.11 20,35 18,43 By 30
Residual - 51 144 | -2 3TE-16 53 a0
S1d. Predicted 'Valup 2.4 2038 00g 1,000 a0
Hid Residual -1.418 2,521 | ALils] 528 a0

2. Deperwdent Vanable. Keputusan ()
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L'ji Validitas dan Reliabilitas Variabel X1
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X2
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Lji Validitas dan Reliabilitas Variabel X3

Helinhiliy
Prtees Method 1 (space saver) will be used for this analygig véesse
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Lji Validitas dan Reliabilitas Variabel X4

Reliability
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BCALE 17,8607 2. 6715 |, 6344 4

Scalsa

Mz Variance
1t [tem if ltem
Deletad

Corrected
ILem-
Tocal

Correlation

Alpha
1F Item
Dalated

o G B L T 18207 + 2187 L BEH3
i 14, 500U 1;5690 o 102 . O
P i | 134333 [ Rt . T4TH + T8
K., 4 L3, 486 L4790 ; 8334 ;1404

N of Cazes 20,0 N of Ttems = d
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Lji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y

Hoelim biliny
LR R :'l_!
" T - S (S
1 it |
£l T
s v
] |
iy
o
i 'S
Statisticge
SCALE
ITEm=-tata
¥i
¥o
v
v

Rallabil it ¥

N Gl

Cases

Al !:"l'_l =

L7 4 ]

BL L d

Scale
Mean
if Item
Deleted

13,5687
13;: 9667
13,3333
42333

Coelillciants
1HJJ

. 3B 4

P v o
AN ALY
Peri

1, BEET
4,4667
4, 8000
4, 2000

Scale
Variance
if Item
beleted

(B057
;5851
L9471

;I A6H

o Lar

3 - b SR T

Scd Diaw

y 3457
v o4
i 3051
A06E

St Dev
L LE43

Correctad
Ttem-
Total

Correlation

AT4al
+ 4857
i 3918
S Eal.

W of Iftems

P
Variableas

Lhis andlysis

ot

R

A L PHA)

Casas

30,0
30, 0
30,0
30,0

4

Alpha
if Ttem
Deletad

P L )
s 305
, Bd 08
L5429
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Ui Heteroskedastisitas

Regression
Variables EnterediRemoved
‘Warigbles Variables
Mods| Erased Remaoved Methad
1 Pelayanan
(X4}, Suku
Bunga
(X3}
Prosedur Emntar
Fradid (X1]
Syaral
Pinjgman .
(X2)
& All requested variables erterad
b. Dependent Variabds RESID
Model Summary
Adjusied | Sid Error of
Maodual R R Square | R Sguare | the Estimate
i Az 183 052 pa:lils

3. Prediclers: (Constant). Pelayaran [¥4), Suku Bunga

{23}, Prosedur Kredit (X1}, Syarat Pinjaman (%2]

ANOV AP
Sum o
Modal Squares df Mean Squars F Sig.
1 Regression 450 4 25 1,398 264
Residual 2,230 25 B.218E-02
Tofal 2.728 24

A Predictors (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga (%3), Prosadur Kredi %13,
syaral Pinpaman (X2}

& Dependent Vanabler RESID

Coefficients®
Standard
zed
Linstandardized Coafficien
Coefficsants Iz
Model E Sid. Error Beta | Sl
1 (Canstant) -1,008 1,117 - B3 fro ]
Prosedur Bredit {21) |3 738E-02 35 218 1,054 302
Syarat Pigaman (X2) | -5.88E-02 057 - 226 -1.027 314
Suku Bunga (X3) 6 818E-02 04 12 1683 05
Pelayanam (X4) J047E-02 5] 162 BI04 A28

& Dependent Varable: RESID
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Uji Autokorelasi

Variables EnterediRemoved

Modeal

Wariables
Eniered

Varahles
Removad

Methad

i

Peiayanan
{#d}, Suky
Bunga
(3},
Frozedur
Hredit (%1)
Syaral
Flnjgrnan
X2

Enter

A All requested vanables entered
b Dependent Varable: Hepulusan (Y)

————

Model Summany

Adustad Std Errod of | Durbn i)
Model B | REquare | R Square | the Egtimate #tsom
1 are*| 770 733 57 2,155

2. Predictors [Congtan() Pelayanan
Kredit (1), Syaral Pinjaman (X3}

B Dependant Varisble: Kepuiusan {*)

(X4 Sy Bunga (%3}, Progedur
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G
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KUESIONER

Kepada Yth
Responden ( Nasabah PT BPR Yuka Java
[n

Tempat

Dengan Hormat,

Kuesioner ini dimaksudkan untuk bahan penyusunan skripsi
sehapar salah satu syarat kelulusan sayvh di Fakultas Ekonomi Universitas
| Jember. Dengan rendah hati, sava mohon kesediaan Anda untuk mengisi
kuesioner ini apa adanya, atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

| lisrimiat L

LIlfa Nurhayati Jannah

No. Hesponden | )
KUESIONER UNTUK RESPONDEN

T o T L (U 1 1 AN L, IORE S S
5o 0 DR e e el
L I v
4. Pekerjaan e L

Benilah 1anda silang (X} pada masing-masing pilihan vang sesuai dengan pendapat
anda pada kolom yang tersedia
I Berapa besamya penghasilan Bapak /by per bulan 7

a. 5000 000- 1,00 000 e =5 000, 000- 10,000, 000

b = LU GOU-5, 000000 d. = H0AH 000

2. Pendidikan erakhir Bapak /Thu ?
a SD ¢ SMU
b. SMP d. Perguruan Tinggi
3. Berapa lama jangka waktu kredit vang anda ambil pada PT. BPR Yuka Java 7
a, < | tahun ¢, 3-5 tahun
b. 1 -2tahun d 10-15 tahun

Petumuk pengisian jawaban untuk kuesioner

55 Sangat setuju

5 Setuju

K5 Kurang setuju

Ts  :Thidak setupu

sl - Sangat tidak setuju
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PERNYATAAN

ﬁ

wr

ks

VARIABEL PROSEDUR KREDIT
Prosedur secara admimistrasi dalam pengajuan
kredit pada IPT, BPR yuka java cukup mudah

| Jangka waklu pengajuan kredit nasabah
| membutuhkan wakiu yvang relatif cepat
tepat waktu

Jangka waktu pengembatian kredit pada PT
BPR Yuka Jaya im dapat di katakan fleksibel

 VARIABEL SYARAT PINJAMAN

| Syarat pinjaman (jaminan) mutlak harus ada
! dalam pengajuan kredit pada PT.BPR Yuka
| Jaya i

Berkaitan dengan syarat pinjaman (jaminan),
syarat pinjaman yang di berlakukan pada PT
BPE Yuka Jayva im cukup nngan

memiliks kemampaan untuk mengembalikan
: kreditnya

perolchan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya
| tergantung pada besar kecilnya svarat pinjaman
[ Cjamvinan kredit)

Realisasi kredit/pencairan kredit nasabah selalu I:

Dalam pengambilan kredit setiap nasabah harus |
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No | PLHHYA1&A\

(1L | VARIABEL SUKU BUNGA

]

v,

fod

Masabah mempertimbangkan suku bunga
| dalam pengambilan kredit di PT. BPR veka
I Jaya ini

keputusan mengambil keedit bagi nasabah
tergantung pada suku bumga yang di berikan
| oleh PT. BPR Yuka Jaya

| Berkaitan dengan suku bunga |, suku bunga
: vang di berlakukan pada BPR. Yuka Jaya

cukup ringan

Sistem suku bungs ini cukup mencerminkan

| keadilan bagi nasabah
|

| VARIABEL PELAYANAN

Dalam rangka pengambilan kredit | seharusnya
- sehiap nasabah meminta penjelasan terlebih
dahulu kepada pihak bank (PT. BPR Yuka
Java)

| Pihak bank (PT. BPR Yuka Java ) senantiasa
| memberikan penjelasan yvang jelas mengenai

| kredit

| hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan ‘

5TS
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| No PERNY ATAAN |88 | S |KS| TS

| \ - T _.4‘ _I

! [

bank {(karyawan PT. BPR Yuka Jaya) dirasa | ‘
[

sTS|

]
|
Ea
£
LB
rs
)
=1
|
B |
=
o |
E..
B
=5
=4
-y |
|
m |
=
=
o2
=1
]
m
o
=
=
o
o

cukup memberikan pengaruh terhadap
keputusan pengambilan kredit anda pada

lembaga im |

v Sikap karyawan 1T BPR Yuka Jaya cukup

[ [
memuaskan dalam melayani nasabahnya _ |
|
|

V. VARIABEL KEPUTUSAN .
' PENGAMBILAN KREDIT ' '

I | Dalam mengambil kredit pada PT. BPR Yuka

Java menggunakan pertimbangan terientu |

. ; |
Vanabel prosedur kredit, syarat pinjaman |

sistem suku bunga dan pelavanan yang

memuaskan termasuk dalam pengambilan |
kredit anda pada PT. BPR Yuka Jaya .

Nasabah merasa yakin untuk mengambil kredit
pard PT. BPR Yuka Jaya?

4. Nasabah berkeinginan untuk tetap menjadi | ‘
nasabah PT. BPR Yuka Jaya di masa vang akan | |
dntang |

W

e
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